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MOTO
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memberikan dorongan dan juga arahan. (Ki Hajar Dewantara)

“...Jika bukan karena pendidik (guru), maka aku tidak akan mengenal

Tuhanku...”
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ABSTRAK

Pusparini, Desti. 2019. Hubungan Variasi Gaya Mengajar Guru dan
Kemandirian Belajar Siswa dengan Hasil Belajar IPS Kelas V SDN
Kecamatan Petarukan Kabupaten Pemalang. Skripsi. Jurusan
Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Fakultas IImu Pendidikan,
Universitas Negeri Semarang. Pembimbing: Dr. Eko Purwanti, M.Pd.
289 halaman.

IPS merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan di SD.
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas V SDN Kecamatan Petarukan
Kabupaten Pemalang diketahui banyak siswa memperoleh hasil belajar IPS
dibawah KKM dikarenakan antara lain variasi gaya mengajar guru yang monoton
dan rendahnya kemandirian belajar siswa. Penelitian ini bertujuan untuk (1)
menguji hubungan antara variasi gaya mengajar guru dengan hasil belajar IPS
kelas V; (2) menguji hubungan antara kemandirian belajar siswa dengan hasil
belajar IPS kelas V; dan (3) menguji hubungan antara variasi gaya mengajar guru
dan kemandirian belajar siswa secara bersama-sama dengan hasil belajar IPS
kelas V SDN di Petarukan Kabupaten Pemalang.

Penelitian ini merupakan penelitian korelasi dengan pendekatan
kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 197 siswa dan sampel
berjumlah 143 siswa dengan teknik pengambilan sampel menggunakan teknik
simple random sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan angket,
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan
yaitu statistik deskriptif, uji hipotesis, dan koefisien determinasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) terdapat hubungan antara
variasi gaya mengajar guru dengan hasil belajar IPS kelas V dengan koefisien
korelasi sebesar 0,616; (2) terdapat hubungan antara kemandirian belajar siswa
dengan hasil belajar IPS kelas V dengan koefisien korelasi sebesar 0,569; (3)
terdapat hubungan antara variasi gaya mengajar guru dan kemandirian belajar
siswa secara bersama-sama dengan hasil belajar IPS kelas V dengan koefisien
korelasi sebesar 0,738.

Simpulan penelitian ini adalah terdapat hubungan variasi gaya mengajar
guru dengan hasil belajar IPS kelas V, terdapat hubungan kemandirian belajar
siswa dengan hasil belajar IPS kelas V, dan terdapat hubungan variasi gaya
mengajar guru dan kemandirian belajar siswa secara bersama-sama dengan hasil
belajar IPS kelas V. Saran untuk guru hendaknya memaksimalkan pengadaan
variasi dalam gaya mengajarnya untuk meningkatkan hasil belajar siswa, dan
untuk kemandirian belajar siswa hendaknya guru mengetahui karakteristik siswa
sehingga dapat membantu meningkatkan kemandirian belajar siswa tersebut.

Kata Kunci : hasil belajar IPS, kemandirian belajar siswa, variasi gaya mengajar
guru,.
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
Pendidikan sudah menjadi kebutuhan yang harus terpenuhi bagi setiap orang
karena melalui pendidikan setiap orang dapat memperoleh pengetahuan dan
keterampilan sebagai bekal dalam menjalankan kehidupan. Pendidikan akan lebih
baik apabila diselenggarakan secara efektif dan efisien guna membentuk sumber
daya manusia yang berkualitas. Saat ini, Pemerintah terus berupaya guna
memperbaiki mutu pendidikan di Indonesia agar dapat setiap orang dapat
menikmati pendidikan yang layak. Menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 Ayat 1 menyebutkan bahwa:
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.

Pendidikan pada dasarnya bertujuan untuk membentuk karakter manusia
supaya menjadi lebih berkarakter dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.
Sesuai dengan Undang — Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional Bab Il Pasal 3 menyatakan bahwa:

Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi siswa agar
menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis dan bertanggung jawab.



Dalam dunia pendidikan ada salah satu hal yang penting dan sangat
berpengaruh terhadap keberhasilan pendidikan yaitu proses pembelajaran.
Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional
Pendidikan, Pasal 19 ayat 1 menerangkan bahwa:

Proses pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan secara
interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik
untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi

prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan
perkembangan fisik serta psikologis peserta didik.

Untuk meningkatkan efisiensi dan efektifitas ketercapaian kompetensi
lulusan perlu dilakukan perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran
serta penilaian proses pembelajaran oleh setiap satuan pendidikan.

Hal ini sejalan dengan yang dikatakan dalam Peraturan Pemerintah Nomor
74 Tahun 2008 tentang Guru, Pasal 52 Ayat 1 menegaskan bahwa tugas pokok
guru adalah merencanakan pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, menilai
hasil pembelajaran, membimbing dan melatih peserta didik, dan melaksanakan
tugas tambahan yang melekat pada pelaksanaan kegiatan pokok sesuai dengan
beban kerja guru. Sehingga guru menjadi kunci sebagai faktor penentu yang
sangat dominan dalam proses pembelajaran peserta didik (Euis Karwati, 2015:63).

Dalam mengajar guru harus berusaha mengetahui kemampuan awal siswa,
memberi motivasi yang kuat mengajak siswa untuk berfikir dan melakukan
aktivitas umpan balik dan menempatkan siswa sebagai subjek yang memiliki
kemampuan untuk dikembangkan.

Keempat landasan yuridis diatas bertujuan untuk menemukan adanya

kesenjangan dalam penelitian. Landasan yuridis sebagai tujuan atau acuan



bagaimana pendidikan itu seharusnya, namun dilapangan masih terdapat
kesenjangan yang belum sesuai dengan landasan yuridis tersebut.

Susanto (2013:20) mengajar merupakan suatu aktivitas untuk membimbing
atau menolong seseorang guna memeperoleh, mengembangkan ataupun
mengubah keterampilan yang dimiliki, sikap (attitude), cita-cita (ideals),
pengetahuan (knowledge), dan penghargaan (appreciation).

Guru dikelas berperan sebagai penaggung jawab semua kegiatan yang
dilaksanakan dalam kegiatan belajar mengajar. Karena kemungkinan guru akan
memberikan kegiatan belajar mengajar yang efektif bagi siswanya. Dalam proses
belajar mengajar, siswa akan selalu memperhatikan gurunya sebagai pusat
perhatian dalam kegiatan pembelajaran.

Guru merupakan tenaga pendidik dan orang yang berpengalaman dalam
profesinya yang bertugas mentransfer sejumlah ilmu pengetahuan kepada
siswa di sekolah. Dengan ilmu tersebut, siswa akan menjadi lebih cerdas.

Setiap guru tidak memiliki kepribadian yang sama, mereka memiliki
kepribadiannya masing-masing. Hal ini dikarenakan latar belakang kehidupan
mereka sebelum menjadi guru. Kepribadian guru ini menjadi salah satu penentu
keberhasilan belajar mengajar peserta didik menjadi orang yang berilmu dan
berkepribadian. Melalui kepribadian yang dimiliki oleh seorang guru itulah dapat
mempengaruhi pola kepemimpinan yang guru tampilkan saat melaksanakan tugas
guru dalam mengajar di kelas (Djamarah,2010:112).

Mulai dari cara berkomunikasi, cara mengutarakan suatu materi, cara

berjalan, penampilan, serta dari semua itu dapat menciptakan suasana belajar yang



disukai bagi siswa agar siswa dapat tergugah semangatnya untuk mengikuti dan
mudah dalam memperoleh materi yang disampaikan oleh guru. Dari berbagai
macam kepribadian yang dimiliki oleh guru inilah yang memunculkan adanya
variasi gaya mengajar guru.

Dalam proses belajar mentranfer ilmu tentunya guru tentu memerlukan gaya
mengajar. Variasi gaya mengajar guru di dalam kelas nampaknya menjadi ciri
utama dari guru. Variasi gaya mengajar guru menampilkan bagaimana sikap guru
saat mentranfer ilmu kepada siswanya.

Ada beberapa gaya mengajar yang ditampilkan oleh guru sewaktu
menjalanakan tugas pengajarannya, dari gaya yang ditampilkan itu sebagian
mampu membuat siswa merasa bergairah dalam mengikuti jalannya pembelajaran
dan merasa memiliki dorongan untuk mencapai prestasi yang maksimal. Setiap
guru menampilkan gaya mengajarnya masing-masing dalam mengajar di kelas
yang sedikit banyaknya mengandung perbedaan satu sama lain karena perbedaan
kepribadian guru dan menimbulkan efek berbeda pula pada diri siswa dalam
mengikuti pelajaran yang dipaparkan oleh guru yang bersangkutan.

Gaya mengajar yang dimiliki oleh seorang guru mencerminkan pada cara
melaksanakan pengajaran, sesuai dengan pandangannya sendiri. Disamping itu
landasan psikologis, terutama teori belajar yang dipegang serta kurikulum yang
dilaksanakan juga turut mewarnai variasi gaya mengajar guru yang bersangkutan.
Aneka ragam perilaku guru dalam mengajar ini bila ditelusuri akan diperoleh

gambaran tentang pola umum interaksi antara guru, isi atau bahan pelajaran siswa.



Menurut Djamarah (2010:167) gaya mengajar sendiri meliputi variasi
tingkah laku guru itu sendiri yang meliputi variasi penggunaan suara, Vvariasi
gerakan anggota badan dan variasi perpindahan posisi guru di dalam kelas saat
proses pengajaran berlangsung.

Sedangkan menurut Ali (2014:57) seorang guru yang memiliki gaya
mengajar tercermin disaat guru tersebut melaksanakan pembelajaran sesuai
dengan caranya sendiri.

Biasanya gaya mengajar guru akan menjadi perhatian siswa sebagai contoh
di kelas, hal ini dapat menjadi pancingan bagi siswa supaya tertarik dengan
gurunya dan materi yang dipaparkan guru. Kualitas capaian prestasi belajar siswa
banyak yang ditentukan oleh gaya mengajar guru saat pembelajaran berlangsung
di kelas. Saat pembelajaran, seorang guru haruslah memperhatikan siswanya
dalam belajar, apakah sikap siswa dalam belajar terdapat minat atau tidak
terhadap pelajaran yang dipaparkan. Guru yang mempunyai gaya mengajar yang
disenangi oleh siswa akan dapat membawa peserta didik mendapatkan capaian
prestasi belajar yang maksimal.

Masalah gaya mengajar dewasa ini perlu mendapatkan perhatian yang serius
karena kualitas variasi mengajar guru cukup memprihatinkan, hal ini tersebut
terkait dengan gaya mengajar saat ini yang masih banyak menggunakan ceramah
dan tugas-tugas saja, masalah lain yang perlu mendapatkan perhatian berkaitan
dengan metode atau cara mengajar.

Gaya mengajar guru juga mempengaruhi bagaimana sikap peserta didik

dalam mengikuti pembelajaran yang ada. Guru dengan gaya mengajar yang



menakutkan dan kaku akan membuat siswa tegang dan kurang akrab dengan guru.
Hal ini mengakibatkan siswa akan tegang dalam mengikuti pembelajaran. Dari
ketegangan yang timbul inilah, akan terlahir mentalitas yang semu di antara siswa
dalam mengikuti pelajaran, hal ini berakibat pada kurangnya minat siswa terhadap
pembelajaran yang dipaparkan.

Gaya mengajar guru yang berpandangan bahwa mengajar adalah kegiatan
menyampaikan bahan pelajaran, maka perilaku yang tampak pada guru adalah
guru menganggap peserta didik hanya sekedar bejana kosong yang harus diisi
dengan ilmu pengetahuan. Dalam hal ini guru yang mendominasi kegiatan belajar,
sedangkan peserta didik hanya mendengarkan atau meneriman apa saja yang
disampaikan oleh guru. Jika kegiatan semacam ini dilakukan dalam waktu yang
lama dapat memicu kebosanan peserta didik dalam mendengarkan materi yang
disampaikan oleh guru. Bakat dan kemandirian yang ada pada diri peserta didik
tidak berkembang secara optimal.

Variasi gaya mengajar guru juga mempengaruhi kemandirian peserta didik
dalam belajar. Peserta didik cenderung memiliki kemandirian belajar yang
berbeda-beda, bergantung pada diri peserta didik dan didukung oleh variasi gaya
mengajar guru dikelas. Kemandirian peserta didik dapat dibentuk dan dilatih oleh
guru melalui proses belajar mengajar dikelas.

Menurut Irham dan Wiyani (2017:116) belajar ialah sebuah kegiatan atau
proses yang dilakukan oleh seseorang untuk mendapatkan perubahan perilaku
baru secara keseluruhan, sebagai hasil dari pengalaman seseorang itu sendiri

dalam berinteraksi dengan lingkungannya.



Proses pembelajaran ini diharapkan dapat memberikan perubahan tertentu
pada siswa ke arah yang lebih baik sehingga siswa memiliki kemampuan.
Perubahan tingkah laku antar siswa berbeda-beda, hal tersebut dikarenakan
perbedaan karakteristik siswa, meliputi kesehatan, tingkat kecerdasan, motivasi,
kemandirian, bakat, dan lain-lain.

Perubahan-perubahan ini merupakan perbuatan belajar yang diinginkan,
karena itu dapat dikatakan bahwa perubahan yang diinginkan akan menjadi tujuan
dari proses pembelajaran. Untuk mencapai tujuan pembelajaran tersebut, maka
salah satunya seseorang siswa harus memiliki kemandirian khususnya dalam
belajar.

Menurut Ali Asrori (2018:114) yang dikatakan kemandirian ialah kekuatan
internal pada diri seseoramg yang diperoleh melalui proses individualisasi. Proses
individualisasi sendiri ialah proses realisasi kedirian dan proses menuju
kesempurnaan.

Menurut Fatimah (2010:141) mengatakan bahwa mandiri sering disebut
juga berdiri di atas kaki sendiri merupakan kemampuan seseorang yang bisa
melakukan sendiri atau tidak bergantung dengan orang lain dan dapat bertanggung
jawab atas apa yang dilakukannnya.

Kemandirian ini berhubungan dengan aktivitas psikis selain dengan
aktivitas fisik. Kemandirian merupakan kondisi seseorang yang memiliki
keinginana untuk berkompetisi, dapat mengambil keputusan dan inisiatif dalam
mengatasi masalahnya sendiri, memiliki kepercayaan diri dan melaksanakan

tugasnya, serta bertanggung jawab (Desmita, 2014:185). Menurut Beese (dalam



International Journal of Self-Directed Learning, 2016:15) mengatakan bahwa
pengembangan kemandirian siswa meliputi identifikasi diri siswa sendiri tentang
transisi/perkembangan dimana keterampilan pengaturan diri ditekankan.
Seseorang yang memiliki sikap mandiri akan dapat mengurus dirinya sendiri
apabila ia mendapatkan masalah tanpa bantuan dari orang lain. Artinya seseorang
yang memiliki kemandirian akan dapat berdiri sendiri tanpa ketergantungan,
mampu bersikap aktif, kreatif, responsif, dan bertanggung jawab. Kemandirian
belajar siswa dalam konteks proses belajar ditunjukkan dengan adanya sikap yang
mampu menghadapi masalah dan tugasnya dengan mandiri tanpa bergantung pada
pekerjaan temannya atau orang lain sehingga hasil belajarnya akan maksimal
sesuai dengan kemampuannya.

Faktanya kemandirian belajar yang menjadikan siswa mampu untuk
bersaing dan bertanggung jawab masih jauh belum memenuhi harapan. Dengan
adanya kemandirian belajar siswa akan lebih siap dalam menerima pelajaran dan
akan memberikan respon umpan balik yang baik pada guru saat pembelajaran.

Salah satunya dalam menerima materi pelajaran IPS dimana materi IPS
sendiri memiliki cakupan bahasan materi yang luas. Luasnya materi yang di bahas
dalam IPS ini mencakup berbagai aaspek kehidupan meliputi hubungan sosial,
ekonomi, psikologi, budaya, sejarah, maupun politik, semuanya dipelajari dalam
ilmu sosial ini.

IImu Pengetahuan Sosial (IPS), adalah ilmu pengetahuan yang
mendiskusikan ilmu-ilmu sosial dan humaniora serta kegiatan dasar manusia yang

bertujuan untuk memberikan wawasan pada siswa secara mendalam khusunya



tingkat dasar dan menengah (Susanto, 2013:137). Pada dasarnya IPS bertujuan
untuk menyiapkan peserta didik guna membekali keterampilan untuk bersosial
dalam masyarakat. Hal ini berarti hasil belajar IPS sangat berperan pada
komitmen dan kesadaran peserta didik menjadi warga negara yang baik dan
bertanggung jawab terhadap bangsa dan negaranya.

Proses penyerapan informasi belajar dapat diterima dengan mudah apabila
siswa memiliki kemandirian belajar yang baik dan juga didukung oleh variasi
gaya mengajar guru yang disenangi oleh siswa yang dapat menarik perhatian
siswa untuk memperhatikan apa yang disampaikan oleh guru. Hal ini dapat
mempengaruhi hasil belajar IPS siswa.

Hasil belajar itu sendiri menurut Nawawi (dalam Susanto, 2013:5) dapat
diartikan sebagai capaian prestasi keberhasilan siswa dalam memahami materi
pelajaran disekolah yang dinyatakan dalam skor yang diperoleh dari hasil tes
mengenal sejumlah materi pelajaran tertentu.

Menurut Wasliman (dalam Susanto 2013: 12) hasil belajar peserta didik
dipengaruhi dua faktor yaitu, faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal
meliputi kecerdasan, minat dan perhatian, motivasi belajar, ketekunan, sikap,
kebiasaan belajar, serta kondisi fisik dan kesehatan. Sedangkan faktor eksternal
meliputi keluarga, sekolah, dan masyarakat.

Secara sederhana, yang dimaksud dengan hasil belajar siswa adalah
kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar. Anak yang

berhasil dalam belajar adalah yang berhasil mencapai tujuan-tujuan pembelajaran
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atau tujuan instruksional. Untuk mengetahui apakah hasil belajar yang dicapai
telah sesuai dengan tujuan yang dikehendaki dapat diketahui melalui evaluasi.

Menurut Sunal (dalam Susanto, 2013:5), bahwa evaluasi merupakan proses
penggunaan informasi untuk membuat pertimbangan seberapa efektif suatu
program telah memenuhi kebutuhan kebutuhan siswa. Selain itu, dengan
dilakukannya evaluasi atau penilaian ini dapat dijadikan feedback atau tindak
lanjut, atau bahkan cara untuk mengukur tingkat penguasaan siswa. Kemajuan
prestasi belajar siswa tidak saja diukur dari tingkat penguasaan ilmu pengetahuan,
tetapi juga sikap dan keterampilan. Dengan demikian, hasil belajar siswa
mencakup segala hal yang dipelajari di sekolah, baik itu menyangkut
pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang berkaitan dengan mata pelajaran yang
diberikan kepada siswa.

Setiap guru mengharapkan siswanya agar materi pelajaran yang
disampaikan guru dapat dikuasai oleh peserta didik sehingga hasil belajar IPS
yang diperoleh bagus. Ini merupakan masalah yang dirasakan oleh guru karena
setiap individu memiliki keunikan dan latar belakang yang berbeda.

Berdasarkan data wawancara dengan guru kelas V SDN Kecamatan
Petarukan Kabupaten Pemalang menunjukkan bahwa guru cenderung sering
menggunakan ceramah dalam pembelajarannya, sehingga siswa mudah bosan dan
tidak tertarik pada pembelajaran. Variasi gaya mengajar guru cenderung monoton,
saat menyampaikan materi guru cenderung berdiri di depan kelas dan pembawaan
dalam menyampaikan materi kurang menyenangkan. Sehingga siswa mudah

merasa bosan dan cenderung pasif saat mengikuti pembelajaran. Hal ini
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mengakibatkan tidak adanya jawaban atau umpan balik dari siswa terhadap
pertanyaan atau meteri yang diajukan oleh guru.

Siswa kelas VV memiliki tingkat kemandirian yang berbeda dalam menerima
pembelajaran. Siswa kelas V SDN Kecamatan Petarukan Kabupaten Pemalang,
cenderung memiliki tingkat kemandirian belajar yang rendah. Siswa sering takut
jika disuruh guru untuk maju kedepan. Siswa tidak mandiri dalam mengerjakan
tugasnya di kelas, melainkan sering meminta jawaban kepada temannya. Sehingga
hal ini menghambat proses tercapainya hasil belajar yang baik.

Apalagi pada pembelajaran IPS yang sudah Kita tahu bahwa kajian mata
pelajaran IPS sangat luas. Kebanyakan siswa tidak tertarik dengan mata pelajaran
IPS, menurut mereka IPS adalah mata pelajaran yang sulit dipahami karena
materinya luas dan membosankan karena banyak tulisannya. Ditambah lagi,
gurunya pun cenderung tidak menyukai mata pelajaran IPS. Guru sering
menunjukan sikap kurang semangat dalam membelajarkan mata pelajaran IPS,
biasanya siswa hanya disuruh membaca atau mencari sendiri informasi-informasi
tertentu pada saat pelajaran berlangsung. Hasil belajar siswa kelas V di SDN
Kecamatan Petarukan Kabupaten Pemalang cenderung rendah.

Berdasarkan data yang diperoleh peneliti melalui data dokumentasi dan
wawancara dengan guru kelas V semester Il SDN Kecamatan Petarukan
Kabupaten Pemalang tahun pelajaran 2018/2019, diperoleh data tentang
permasalahan: (1) variasi gaya mengajar guru cenderung monoton, (2) siswa
cenderung pasif saat pembelajaran berlangsung, (3) kemandirian siswa dalam

menerima pembelajaran berbeda-beda, (4) kemandirian belajar siswa perlu
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ditingkatkan, (5) siswa kesulitan memahami materi IPS, (6) hasil belajar siswa
kelas V mata pelajaran IPS perlu ditingkatkan.

Hasil penelitian yang mendukung penelitian ini diantaranya dilakukan oleh
Paradika Angganing dengan judul “Hubungan antara Gaya Mengajar Guru dan
Sikap Peserta Didik dengan Prestasi Belajar Peserta Didik Kelas 5 di Kecamatan
Wonogiri Kabupaten Wonogiri”. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan
ditemukan adanya hubungan gaya mengajar guru dengan prestasi belajar siswa di
Kecamatan Wonogiri Kabupaten Wonogiri. Dimana gaya mengajar guru
memerlukan variasi sehingga tidak hanya menggunakan satu gaya saja yang
nantinya akan membuat siswa menjadi bosan.

Penelitian yang dilakukan oleh Kurniana Bektinigsih dan Munisah dengan
judul “Hubungan Variasi Gaya Mengajar Guru Dan Sikap Belajar Siswa Kelas V
Dengan Hasil Belajar”. Hasil penelitian mengatakan berdasarkan uji korelasi dari
hasil koefisien determinan dapat dikatakan bahwa bahwa variasi gaya mengajar
guru dan sikap belajar dapat berperan dalam meningkatkan hasil belajar siswa.

Penelitian yang dilakukan oleh Dodik Mulyono (dalam International
Electronic Journal of Mathematics Education, 2017:705) penelitian ini menjawab
hipotesis penelitian bahwa untuk siswa dengan kemandirian belajar yang tinggi,
hasil belajar matematika yang dipelajari siswa dengan model pembelajaran
mengajar timbal balik lebih tinggi daripada yang diberikan model fasilitator dan
penjelasan siswa, setelah mengendalikan kemampuan awal siswa.

Penelitian yang dilakukan oleh Rita Ningsih pada tahun 2016 dengan judul

“Pengaruh Kemandirian Belajar dan Perhatian Orang Tua terhadap Prestasi
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Belajar Matematika”. Berdasarkan penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat
pegaruh positif yang signifikan kemandirian belajar terhadap prestasi belajar
matematika. Setiap kenaikan satu unit kemandirian akan meningkatkan sebasar
0,112 unit prestasi belajar matematika.
1.2 ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah dipaparkan diatas, peneliti
dapat mengindentifikasi masalah sebagai berikut:
1.2.1 Variasi gaya mengajar guru cenderung monoton
1.2.2 Siswa cenderung pasif saat pembelajaran berlangsung
1.2.3 Kemandirian siswa dalam menerima pembelajaran berbeda-beda
1.2.4 Kemandirian belajar siswa perlu ditingkatkan
1.2.5 Siswa kesulitan memahami materi IPS
1.2.6 Hasil belajar siswa kelas V mata pelajaran IPS perlu ditingkatkan
1.3 Pembatasan Masalah

Berdasarkan permasalahan dan identifikasi masalah di atas, peneliti
membatasi masalah hanya pada variasi gaya mengajar guru dan kemandirian
belajar siswa dengan hasil belajar IPS kelas V SDN Kecamatan Petarukan
Kabupaten Pemalang. Sehingga peneliti bermaksud ingin meneliti hubungan
variasi gaya mengajar guru dan kemandirian belajar siswa dengan hasil belajar
IPS kelas VV SDN di Petarukan Kabupaten Pemalang.
1.4 Rumusan Masalah

Bersadarkan latar belakang permasalahan dan identifikasi masalah di atas,

rumusan masalah yang diajukan sebagai berikut:
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1.4.1 Adakah hubungan antara variasi gaya mengajar guru dengan hasil belajar
IPS kelas V SDN Kecamatan Petarukan Kabupaten Pemalang?

1.4.2 Adakah hubungan antara kemandirian belajar siswa dengan hasil belajar
IPS kelas V SDN Kecamatan Petarukan Kabupaten Pemalang?

1.4.3 Adakah hubungan variasi gaya mengajar guru dan kemandirian belajar
siswa secara bersama — sama dengan hasil belajar IPS kelas V SDN
Kecamatan Petarukan Kabupaten Pemalang?

1.5 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1.5.1 Mengetahui hubungan antara variasi gaya mengajar guru dengan hasil
belajar IPS kelas V SDN Kecamatan Petarukan Kabupaten Pemalang

1.5.2 Mengetahui hubungan antara kemandirian belajar siswa dengan hasil
belajar IPS kelas V SDN Kecamatan Petarukan Kabupaten Pemalang

1.5.3 Mengetahui hubungan antara variasi gaya mengajar guru dan kemandirian
belajar siswa secara bersama —sama dengan hasil belajar IPS kelas V SDN
Kecamatan Petarukan Kabupaten Pemalang.

1.6 Manfaat Penelitian

1.6.1 Manfaat Teoretis

Manfaat teoretis merupakan suatu manfaat yang diperoleh dari hasil
penelitian yang bersifat teoretis antara lain :

1.6.1.1 Sebagai bahan acuan untuk mengetahui hubungan variasi gaya mengajar

guru dan kemandirian belajar siswa dengan hasil belajar IPS
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1.6.1.2 Menambah wawasan dan pengetahuan tentang teori-teori yang
berhubungan dengan variasi gaya mengajar guru dan kemandirian belajar
siswa dengan hasil belajar IPS
1.6.2 Manfaat Praktis
Manfaat praktis merupakan manfaat yang diperoleh dari hasil penelitian
yang bersifat praktis dalam kegiatan pembelajaran. Manfaat tersebut ditunjukkan
pada berbagai pihak terkait antara lain peneliti, sekolah, guru, dan siswa.
1.6.2.1 Bagi Peneliti
Penelitian ini merupakan sarana untuk menerapkan ilmu
pengetahuan yang didapat selama perkuliahan dan untuk memperluas
pengetahuan tentang variasi gaya mengajar guru dan kemandirian belajar
siswa serta hubungannya dengan hasil belajar siswa.
1.6.2.2 Bagi Sekolah
Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi tentang variasi gaya
mengajar guru dan kemandirian belajar siswa yang dapat mempengaruhi
dan meningkatkan hasil belajar siswa.
1.6.2.3 Bagi Guru
Hasil penelitian ini dapat dijadikan modal pembelajaran yang efektif
atau dapat digunakan sebagai bahan masukan untuk guru dalam
memperbaiki variasi gaya mengajar guru dan meningkatkan kemandirian
belajar siswa agar siswa semakin mandiri dalam belajar sehingga tujuan

pembelajaran tercapai serta dapat meningkatan hasil belajar siswa.
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1.6.2.4 Bagi Siswa
Memberikan pemahaman dan pengetahuan mengenai pentingnya
variasi gaya mengajar guru dan kemandirian dalam belajar bagi siswa

sehingga dapat meningkatkan hasil belajar.
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KAJIAN PUSTAKA

2.1 Kajian Teoretis
2.1.1 Teori Belajar dan Pembelajaran
Pada umumnya, teori belajar dan pembelajaran yang paling sering
digunakan ada 3 teori yaitu teori Behavioristik, teori Kognitif, dan teori
Humanistik. Namun, pada landasan teoretis hanya akan dipaparkan teori
belajar dan pembelajaran Behavioristik kerena pada penelitian ini
didasarkan pada teori tersebut.
Teori Behavioristik
Teori behavioristik memandang bahwa manusia sangat dipengaruhi
oleh berbagai kejadian yang ada dilingkungannya, dimana berarti
lingkungan tersebutlah yang memberikan berbagai pengalaman. Teori
behavioristik berpandangan bahwa belajar merupakan suatu perubahan
tingkah laku. Ciri yang paling mendasar dari teori behavioristik adalah
bahwa adanya perubahaan tingkah laku yang terjadi berdasarkan paradigma
S-R (Stimulus-Respons), yaitu suatu proses yang memberikan respon
tertentu terhadap sesuatu yang datang dari luar (Euis Karwati,2015:206-
207).
Proses S-R ini terdiri dari beberapa unsur dorongan (drive) yaitu

kebutuhan, rangsangan atau stimulus, respons, dan penguatan. Tokoh aliran
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behavioristik adalah Thorndike. la merupakan orang pertama Yyang
menerangkan hubungan S-R ini.

Sedangkan menurut Sugiyono dan Hariyanto (dalam Irhan dan
Wiyani, 2017:148) mengatakan bahwa teori belajar behavioristik
memandang belajar yang terjadi pada individu lebih kepada gejala — gelaja
atau secara jasmani yang nampak dan mengesampingkan aspek-aspek
mental atau psikologis lainnya, seperti kecerdasaan, bakat, minat, dan
perasaan atau emosi individu selama belajar. Dengan kata lain, pokok
perhatian teori behavioristik adalah belajar akan terjadi akibat adanya
interaksi stimulus/input dan respons/output yang dapat diamati dan diukur.

Selain itu, menurut teori belajar behavioristik meskipun terjadi
perubahan mental pada individu setelah belajar, faktor-faktor tersebut tidak
diperhatikan dan tidak dianggap sebagai hasil belajar karena dianggap tidak
dapat diamati dan tidak dapat diukur. Oleh sebab itu, pengukuran
merupakan hal yang penting untuk melihat terjadi atau tidaknya prubahan
tingkah laku.

Penguatan teori belajar Behavioristik dalam pendidikan lebih banyak
menggunakan mekanisme penguatan (reinforcement). Tokoh-tokoh teroi
Behavioristik diantaranya Edwin Gurhrie, Clark Hull, Gagne, Edward Lee
Thorndike, Ivan Pavlov, B.F. Skinner, dan Albert Bandura.

Dari uraian di atas, didapat kesimpulan bahwa teori belajar dan
pembelajaran Behavioristik ciri utamanya adalah terletak pada perubahan

tingkah laku yang ditimbulkan oleh stimulus sehingga menghasilkan respon.
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Pada penelitian ini menggunakan teori Behavioristik karena teori ini
sesuai dengan variabel yang akan diteliti oleh peneliti. Dimana teori ini
memandang bahwa belajar merupakan suatu perubahan tingkah laku yang
ditimbulkan oleh stimulus yang akhirnya memberikakn sebuah respon.
Variabel yang pertama yaitu variasi gaya mengajar guru dapat menjadi
stimulus yang diberikan guru kepada siswa. Variabel yang kedua yaitu
kemandirian belajar siswa merupakan respon dari stimulus yang diberikan.
Kemandirian belajar siswa yang berbeda-beda tentunya merupakan hasil
dari pemberian stimulus berupa variasi gaya mengajar guru yang berbeda-
beda pula. Hal ini tentu saja akan mempengaruhi hasil belajar yang
diperoleh oleh siswa.

2.2 Hakikat Belajar dan Pembelajaran
2.2.1 Hakikat Belajar

Menurut ~ Slameto (2010:2) mengemukakan belajar merupakan
perubahan secara menyeluruh yang didapat dari proses usaha individu
sebagai hasil pengalamannya dalam berinterkasi dengan lingkungannya.

Menurut Euis Karwati (2015:188) belajar ialah sebuah proses
perubahan di dalam kepribadian manusia sebagai hasil dari pengalaman atau
interaksi antara individu dengan lingkungan.

Belajar menurut R. Gagne (dalam Susanto, 2013: 1) belajar ialah suatu
proses di mana suatu organisme merubah perilakunya sebagai akibat
pengalaman. Belajar dan mengajar merupakan dua konsep yang tidak dapat

dipisahkan satu sama lain. Keduanya ini menjadi paduan dalam satu
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kegiatan dimana terjadi interaksi antara guru dengan siswa, serta dengan
siswa dengan siswa pada saat pembelajaran berlangsung.

Belajar diartikan sebagai sebuah proses untuk memperoleh gugahan
motivasi dalam pengetahuan, keterampilan, kebiasaan, dan tingkah laku.
Belajar merupakan sebuah usaha untuk mendapatkakn pengetahuan atau
keterampilan melalui instruksi. Instruksi disini merupakan perintah atau
bimbingan dari seorang pendidik.

Sementara menurut E.R. Hilgard 1962 (dalam Susanto, 2013:3)
belajar ialah suatu perubahan kegiatan reaksi terhadap lingkungan.
Perubahan disini meliputi pengetahuan, kecakapan, tingkah laku dan ini
diperoleh lewat latihan (pengalaman). Hilgard menegaskan bahwa belajar
ialah proses menggali pengetahuan atau ilmu melaui berbagai latihan,
pembiasaan, pengalaman dan sebagainya.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti dapat menarik
kesimpulan bahwa belajar adalah perubahan tingkah laku seseorang yang
diperoleh dari serangkaian kegiatan dan pengalamannya berinteraksi dengan
lingkungannya. Perubahan tingkah laku disini meliputi keterampilan,
kecakapan, pola pikir dan lain-lain. Namun dalam belajar bukan hanya hasil
belajar saja yang menjadi tujuan tetapi proses belajarlah yang lebih
menentukan adanya perubahan tingkah laku pada diri seseorang.

Jenis - Jenis Belajar
Jenis-jenis belajar merujuk pada aspek apa yang akan dipelajari oleh

individu yang akan belajar.
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Jenis — jenis belajar menurut Slameto (2010: 5-8) sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Belajar bagian (part learning, fractioned learning)

Belajar bagian dilakukan oleh seseorang apabila ia dihadapkan
pada materi belajar yang bersifat luas atau ekstensif, misalnya
mempelajari sajak ataupun gerakan — gerakan motoris seperti
bermain silat.

Belajar dengan wawasan (learning by insight)

Proses mereorganisasikan pola — pola tingkah laku yang telah
terbentuk menjadi satu bentuk tingkah laku yang ada hubungannya
dengan penyelesaian suatu persoalan.

Belajar diskriminatif (discriminatif learning)

Usaha untuk memiliki beberapa sifat situasi/stimulus dan kemudian
menjadikannya sebagai pedoman dalam beringkah laku.

Belajar global / keseluruhan (global whole learning)

Pelajaran dipelajari secara menyeluruh berulang sampai pelajar
menguasai. Metode belajar ini sering disebut metode Gestalt.
Belajar insidental (incidental learning)

Anggapan bahwa belajar selalu memiliki arah dan tujuan
nampaknya bertentangan dengan konsep ini, karena dalam belajar
insidental individu tidak memiliki keinginan untuk belajar.

Belajar instrumental (instrumental learning)
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Menunjukkan apakah seorang siswa akan mendapatkan hukuman,
hadiah, berhasil, atau bahkan gagal melalui reaksi-reaksi yang
ditunjukkakn siswa tersebut.
7) Belajar intensional (intentional learning)
Belajar yang memiliki arah dan tujuan, merupakan lawan dari
belajar insidental.
8) Belajar laten (latent learning)
Timbulnya perubahan tingkah laku yang nampak tidak terjadi
secara segera.
9) Belajar mental (mental learning)
Kemungkinan adanya perubahan tingkah laku hanya berupa
perubahan kognitif karena ada bahan yang diperlajari.
10) Belajar produktif (productive learning)
Belajar adalah mengatur kemungkinan untuk transfer tingkah laku
dari situasi ke situasi lain.
11) Belajar verbal (verbal learning)
Belajar mengenai materi verbal dengan melalui latihan dan ingatan.
Prinsip — Prinsip Belajar
Prinsip belajar dapat dilaksanakan dalam situasi dan kondisi yang
berbeda, dan oleh setiap siswa secara individual karena prinsip tersebut
dapat dimanfaatkan sebagai dasar dalam pembelajaran. Prinsip — prinsip
belajar menurut Slameto (2010: 27-28) antara lain :

a) Berdasarkan prasyarat yang diperlukan untuk belajar



b)

4.
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Dalam belajar untuk meningkatkan minat dalam mencapai tujuan
instruksional, hendaknya siswa harus berpartisipasi  aktif
didalamnya.

Untuk mencapai tujuan instruksional, belajar semestinya dapat
menumbuhkan reinforcement dan motivasi yang kuat pada diri
siswa.

Belajar juga membutuhkan lingkungan yang menantang dimana anak
dapat mengembangkan kemampuannya bereksplorasi dan belajar
dengan efektif.

Belajar perlu adanya interaksi siswa dengan lingkungan.

Sesuai hakikat belajar

1.

Belajar harus melalui tahap- tahap menurut perkembangannya,
karena belajar merupakan proses yang kontinyu.

Belajar adalah proses organisasi, adaptasi, eksplorasi dan discovery.
Belajar adalah proses kontinguitas (hubungan antara pengertian yang

satu dengan pengertian yang lain)

Sesuai materi/bahan yang harus dipelajari

1.

Belajar bersifat keseluruhan dan materi itu harus memiliki struktur,
penyajian yang sederhana, sehingga siswa mudah menangkap
pengertiannya.

Untuk mencapai tujuan instruksional yang akan dicapai maka belajar
harus dapat mengembangkan kemampuan tertentu sesuai dengan

tujuan tersebut.
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d) Syarat keberhasilan belajar

1. Siswa membutuhkan ketenangan dalam belajar, maka dari itu harus
terpenuhi adanya sarana yang lengkap.

2. Diperlukan adanya pengulangan atau repetisi agar siswa dapat secara
mendalam  mendapatkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap
dalam pembelajaran.

Sedangkan menurut Gagne (dalam Rifa’i, 2015:77), ia mengatakan
ada beberapa prinsip dalam belajar yaitu:

a) Keterdekatan (contiguity), artinya dalam menyampaikan stimulus
harus dalam waktu yang berdekatan dengan respon yang diinginkan
oleh pembelajar.

b) Pengulangan (repetition), artinya perlu adanya pengulangan-
pengulangan pada pemberian stimulus dan respon dalam
meningkatkan hasil belajar yang diinginkan.

c) Penguatan (reinforcement), artinya disini perlu adanya penguatan pada
materi yang lalu dengan melakukan belajar sesuatu yang baru
sehingga akan diikuti hasil yang menyenangkan.

Sedangkan yang dikatakan Euis Karwati (2015:192) prinsip-prinsip
belajar dalam proses pembelajaran adalah:

a) Apabila peserta didik mempelajari sesuatu hal, maka hal tersebut harus

dipelajari sendiri oleh peserta didik tersebut.
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Peserta didik dalam belajar memiliki kecepatan yang berbeda-beda,
sehingga terdapat berbagai variasi temppo atau kecepatan belajar yang
dimiliki oleh setiap pesreta didik.

Sebaiknya dalam setiap langkah belajar, peserta didik harus segera
memberikan penguatan (reinforcement) sehingga ia akan terus
termotivasi untuk mempelajarinya.

Belajar akan lebih bermakna apabila peserta didik menguasai setiap
langkah yang ada dalam pembelajaran.

Apabila peserta didik diberikan tanggung jawab untuk mempelajari
materi pelajaran sesuai dengan kemampuan dan keninginannya, maka ia
akan termotivasi untuk belajar dan kemampuan mengingat yang
dimilikinya akan lebih baik.

Berdasarkakn paparan beberapa pendapat ahli tersebut, sehingga dapat

diringkas bahwa prinsip belajar meliputi motivasi, tantangan, penguatan,

kontinuitas, dan pengulangan. Prinsip — prinsip belajar ini merupakan

sebuah pedoman bagi pendidik dalam proses belajar.

Faktor — Faktor Yang Mempengaruhi Belajar

Slameto (2010: 54-72) menyatakan bahwa dalam belajar memiliki

faktor-faktor yang mempengaruhinya. Namun faktor-faktor tersebut dapat

digologkan mejadi dua yaitu:

a.

Faktor intern, faktor ini terdiri atas 3 faktor didalamnya yaitu :
1) Faktor jasmaniah, faktor ini berhubungan dengan kondisi badan

yaitu meliputi kesehatan dan cacat tubuh.



2)

3)
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Faktor psikologis, faktor ini berhubngan dengan kondisi psikologis
antara lain kepandaian, minat, bakat, perhatian, motif, kesiapan, dan
kematangan.

Faktor kelelahan, faktor ini berhubungan dengan kelelahan jasmani

dan rohani pembelajar.

Faktor ektern, yang terdiri dari 3 faktor, antara lain :

1)

2)

3)

Faktor keluarga, faktor ini berhubngan dengan keluarga dimana
dilihat dari bagaimana suasana, keadaan ekonomi, perhatian orang
tua, latar belakang keluarga, bagaimana cara orang tua mendidik dan
bagaimana hubungan antar anggota keluarga yang ada.

Faktor sekolah yang meliputi metode mengajar, kurikulum, relasi
guru dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, alat
pelajaran, waktu sekolah, standar pelajaran di atas ukuran, keadaan
gedung, metode belajar, dan tugas rumah.

Faktor masyarakat, faktor ini berhubungan dengan kehidupan
masyarakat seperti teman bergaul, kegiatan pembelajar dalam
masyarakat, dan bentuk kehidupaan yang ada dalam masyarakat itu
sendiri.

Sedangkakn menurut Irham dan Wiyani (2017:125-126) faktor-faktor

yang mempengaruhi belajar adalah:

1)

Faktor Internal

a) Faktor fisiologi/fisik

b) Faktor psikologis/psikis
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2)  Faktor Eksternal

a) Faktor — faktor nonsosial

b) Faktor — faktor sosial

- Faktor keluarga

- Faktor lingkungan sekolah

- Faktor lingkungan masyarakat dan budayanya

Dari penjelasan yang telah dipaparkan dapat diambil kesimpulan
bahwa belajar memiliki faktor-faktor yang mempengaruhinya yaitu faktor —
faktor internal dan eksternal. Dimana faktor internal berarti berasal dari
dalam diri pembelajar atau lingkungannya.

2.2.2 Hakikat Pembelajaran

Pengertian Pembelajaran

Pembelajaran ialah satu dari banyak proses yang terdapat dalam
pendidikan. Kegiatan pembelajaran dapat berlangsung di kelas dan di luar
kelas. Pembelajaran menurut Sugiyono dan Hariyanto (dalam Irham dan
Wiyani, 2017:131) diartikan sebagai suatu proses pendewasaan diri yang
dilakukan melalui kegiatan mengajar dan membimbing siswa yang
dilakukan oleh guru. Paparan diatas merujuk pada proses mendewsakan
yaitu melalui pemaparan-pemaparan serta merta materi, namun lebih
merujuk pada proses pengambilan nilai yang ada dan bagaimana cara
menaympaikakn materi tersebut oleh siswa.

Kegiatan belajar bertujuan untuk mencapai tujuan yang telah

ditetapkan melalui kegiatan yang sudah ditata sedemikian rupa supaya siswa
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dapat memproses informasi yang didapatnya. Kegiatan belajar yang
memusatkan pada perilaku siswa, yang memberikan makna bahwa
pembelajarn adalah sebuah proses yang bersifat individual, sehingga dpaat
memperoleh hasil belajar dalam jangka pangjang dengan cara merubah
stimuli dari lingkungan sekitar menjadi sejumlah informasi.

Proses komunikasi anatara pendidik dengan siswa, ataupun antar
siswa dapat disebut sebagai proses pembelajaran. Komunikasi yang
dilakukan dalam berbagai bentuk baik lisan atau verbal maupun non verbal
yang dapat menggunakan media seperti media komputer. Susanto (2013:19)
memaparkan bahwa pembelajaran merupakan gabungan dari kata belajar
dan mengajar. Maksudnya, pembelajaran merupakan ringkasan dari proses
belajar dan mengajar atau kegiatan belajar mengajar. Pembelajaran
merupakan sebuah kegiatan atau proses dimana bertujuan untuk membantu
siswa agar dapat belajar dengan baik.

Dari pemaparan diatas dapat dijelaskan pembelajaran adalah suatu
kegiatan yang dilakukan oleh pendidik dan siswa dalam rangka
penyampaian materi pelajaran baik dalam bentuk lisan maupun tulisan.
Komponen — Komponen Pembelajaran

Pembelajaran sebagai sebuah proses memiliki komponen yang ada di
dalamnya. Komonen-komponen pembelajaran menurut Rifa’l (2015:159)

adalah sebagai berikut:
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. Tujuan

Tujuan yang akan dicapai lewat kegiatan pembelajaran yaitu
berupa pengetahuan dan keterampilan atau sikap yang sudah ditetapkan
secara eksplisit dalam TPK.
Subjek belajar

Sistem pembelajaran merupakan komponen utama sebagai subyek
sekaligus sebagai objek dalam proses pembelajaran. Disebut sebagai
subjek karena siswa sendirilah yang melakukan proses pembelajaran.
Sedangkan sebagai objek karena tujuan dari pembelajaran adalah untuk
mencapai perubahan perilaku pada diri subjek belajar sediri.
Materi pelajaran

Dalam pembelajaran, materi menjadi bagian atau komponen
utama dikarenakan materi tersebut dapat memberikan warna dan bentuk
pada pembelajaran yang akan dilaksanakan. Kita dapat menemukan
materi pelajaran pada silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajan (RPP),
dan buku sumber belajar.
. Startegi pembelajarn

Merupakan sebuah taktik atau pola yang dilaksanakan dalam
proses pembelajaran yang dapat mengefektifkan untuk mencapai tujuan
pembelajaran tertentu.
Media

Media merupakan alat yang digunakan sebagai menyampaian

pesan dalam proses pembelajaran.
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6. Penunjang
Berfungsi  untuk  melengkapi dan mendukung proses
pembelajaran yang dapat berupa fasilitas belajar seperti buku sumber

belajar, bahan pelajaran maupun alat pelajaran.
2.2.3 Hakikat Pembelajaran IPS

Pengertian IPS
IPS atau Illmu Pengetahuan Sosial merupakan ilmu yang
membicarakan tentang disiplin ilmu sosial dan humaniora serta kegiatan
manusia dalam rangka memberikan pemahaman kepada siswa secara
mendalam. Hakikat ilmu IPS adalah untuk melahirkan warga negara yang
baik dan bertangunggjawab pada negaranya melalui pengembangan
pemikirian berdasarkan kondisi realita sosial yang ada dilingkungan sekitar.
Permendiknas No. 22 tahun 2006, IPS adalah salah satu mata
pelajaran yang ditujukan untuk SD/MI/SDLB sampai SMP/MTs/SMPLB.
IPS membicarakan tentang pristiwa, fakta, konsep, dan generalisaasi yang
ada kaitanya dengan isu sosial. Di SD/MI sendiri untuk IPS memuat materi
Geografi, Sejarah, Sosiologi, dan Ekonomi. Melalui IPS ini, siswa bertujuan
untuk menjadikan siswa menjadi pribadi yang demokratis, cinta damai, dan
dapat bertanggungjawab sebagai warga negara yang baik. IPS didesign
untuk meningkatkan wawasan, pemahaman, dan kemampuan menganalisis
kondisi sosial masyarakat untuk siap memasuki kehidupan bermasyarakat

yang dinamis. Mata pelajaran IPS ini disusun secara sistematis,
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komprehensif, dan terpadu untuk menuju pendewasaan dan keberhasilan

dimasyarakat dalam proses pembelajarannya.

Dari pemaparan pendapat dapat disimpulkan bahwa llmu Pengetahuan
Sosial (IPS) ialaah ilmu yang mempelajari tentang isu-isu sosial dalam
masyarakat dimana bertujuan untuk proses pembelajaran menuju
kedewasaan dan keberhasilan hidup dalam masyarakat.

Tujuan Pendidikan llmu Pengetahua Sosial / IPS

IiImu Pengerahuan Sosial (IPS) sebagai salah satu mata plajaran di SD
mempunyai tujuan yang jelas. Yang menjadi tujuan utama dari IPS yaitu
menjadikan siswa peka dengan masalah yang ada dimasyarakat, mampu
mengatasi masalah sehari-hari dimasyarakat, serta memiliki mental yang
kuat untuk memperbaiki ketimpangan yang terjadi dimasyarakat (Susanto,
2013:145).

Mutakin dalam Susanto (2013:145) mengatakan ada beberapa tujuan
dari pembelajaran IPS antara lain :

1. Melalui nilai-nilai sejarah dan kebudayaan masyarakat diharapkan
dapat menimbulkan kepedulian terhadap lingkungan dan masyarakat.

2. Melalui pemahaman konsep dan penggunaan metode diharapkan dapat
digunakan untuk beradaptasi guna mengatai masalah-masalah sosial
yang ada.

3. Mampu menggunakan model-model dan proses berpikir serta membuat
keputusan untuk menyelesaikan isu dan masalah yang berkembang di

masyarakat.
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4. Mampu mengambil tindakan yang tepat dalam menganalisis Kritis

terhadap isu-isu masalah sosial yang ada.

5. Diharapkan mampu bertanggung jawab dan dapat membangun

masyarkat melalui pengembangan potensi yang ada pada diri sendiri.

Nur Hadi dallam Susanto (2013:146) memaparkan tujuan IPS yaitu
untuk membangun dan membentuk warga negara yang baik melalui
pengenalan terhadap diri mereka sendiri.

Dari penjelasan beberapa sumber di atas dapat dijelaskan mengenai
tujuan yang ingin dicapai melalui pendidikan IPS adalah untuk
meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep-konsep yang ada
hubungannya dengan masyarakat.

Ruang Lingkup IPS

Menurut beberapa ahli dalam Susanto (2016:160-161), karakteristik
ruang lingkup materi IPS di SD adalah:

1. Menurut N.Soemantri, di dalam IPS memuat unsur ekonomi, geografi,
sosiologi, politik, hukum, humaniora pendidikan dan agama, sejarah,
serta kewarganegaraan.

2. SK dan KD IPS berasal dari struktur keilmuan sejarah, sosiologi,
geografi, dan ekonomi yang disatukan menjadi pokok bahasa atau tema
tertentu.

3. SK dan KD IPS berhubungan dengan macam-macam masalah sosial

yang dirumuskan dengan pendekatan multidisipliner dan interdisipliner.
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4. Menurut Daldjoeni, SK dan KD IPS berhubungan dengan peristiwa dan
perubahan kehidupan masyarakat dengan prinsip sebab akibat,
kewilayahan, adaptasi, dan pengolahan lingkungan, struktur, proses dan
masalah sosial serta upaya perjuangan hidup.

SK dan KD IPS meliputi dimensi waktu, ruang, dan nilai atau norma
dalam membicarakan atau mengkaji fenomena sosial serta kehidupan
masayarkat secara menyeluruh.

2.3 Variasi Gaya Mengajar Guru
2.3.1 Pengertian Variasi Gaya Mengajar Guru

Mengadakan variasi gaya mengajar merupakan keterampilan
mengadakan variasi yang termasuk dalam salah satu keterampilan dasar
mengajar guru. Mengadakan variasi dalam proses pembelajaran sangat
membutuhkan keterampilan guru. Pentingnya guru memiliki keterampilan
menciptakan variasi dalam pembelajaran, tujuan utamanya adalah untuk
memberdayakan potensi peserta didik secara optimal sehingga pembelajaran
menjadi bermakna dan efektif. Selain itu, variasi diadakan bertujuan untuk
mengatasi kebosanan peserta didik, meningkatkan motivasi, dan fokus siswa
selama kegiatan belajar. Salah satu caranya agar pembelajaran dikelas dapat
menumbuhkan kegairahan belajar siswa adalah guru harus memiliki
keterampilan dalam mengajar yaitu keterampilan mengadakan variasi dalam
mengajarnya (Isa Tarmizi dkk, 2017:1).

Menurut Halimah (2017:138) keterampilan mengadakan variasi

adalah keterampilan yang menciptakan suasana pembelajaran yang
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diselaraskan dengan kebutuhan, minat, kemampuan, dan gaya belajar siswa.
Variasi dalam hal ini, berkaitan dengan variasi dalam gaya mengajar,
meliputi variasi cara berinteraksi antara guru dan siswa, variasi dalam
menggunakan media, bahan dan sumber belajar, yang didalamnya terdapat
juga pengelolaan kelas.

Variasi adalah sebuah cara yang digunakan dalam pembelajaran unruk
berinteraksi antar guru dengan siswa agar siswa tidak bosan dan senantiasa
menunjukkan ketertarikan, ketekunan, dan menumbuhkan partisipasi siswa
(Usman, 2013:84).

Menurut Majid (2015:273) memaparkan bahwa variasi gaya mengajar
sendiri meliputi perubahan posisi guru, modus Kinerja, bagaimana perilaku
guru, serta bagaimana sikap guru terhadap dirinya sendiri dan orang lain.

Berbagai gaya mengajar yang berbeda dimiliki oleh setiap guru yang
mencerminkan bagaimana ia nantinya akan menjalakan pembelajaran sesuai
dengan pandanganya sendiri. Selain itu juga, ada landasan psikologis yang
merupakan teori utama dalam belajar yang harus dijadikan acuan serta
kurikulum yang harus dilaksanakan juga ikut menjadi didalam mengadakan
variasi gaya mengajar (Ali, 2014:57).

Variasi dalam gaya mengajar lebih mengarah pada pentingnya guru
memiliki kemampuan berkomunikasi yang baik. Esensinya mengajar adalah
berkomunikasi dengan siswa, atau tepatnya mengkomunikasikan
pengetahuaan, keterampilan dan sikap yang harus dimiliki oleh setiap siswa

(Halimah,2017:141).
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Menurut Sabrasti Chatterjee (dalam International Jorunal of New
Trends in Education and Their Implication, 2015:37) mengatakan bahwa
kesesuaian gaya mengajar guru dengan siswa, akan sangat penting untuk
membangun lingkungan kelas yang efektif

Intinya seorang guru harus terus berlatih agar menemukan variasi
gaya mengajar yang paling menyenangkan bagi dirinya sendiri dan merasa
berharga, yang akan berdampak positif bagi peserta didiknya. Untuk
menemukan variasi gaya mengajar yang menyenangkan dan membawa
pengaruh positif untuk peserta didik, guru membutuhkan waktu, usaha, dan
kemauan untuk bereksperimen dengan strategi pembelajaran yang berbeda
dan penilaian apa yang paling efektif dalam pengajaran.

Melakukan kegiatan yang terus berulang-ulang dapat menumbuhkan
rasa kebosanan dan akan mengecilkan semangat siswa dalam belajar. Siswa
jika sudah merasa bosan maka dalam proses belajarnya pasti akan
terganggu. Untuk itu guru perlu mengadakan adanya variasi gaya mengajar
dalam memberikan pengajaran kepada peserta didik agak tidak bosan dan
lebih bermakna.

Menurut Hawkar Akram (2014:244) mengatakan bahwa proses
pembelajaran akan menjadi menyenangkan, lebih cepat, dan efektif apabila
guru mencoba menyesuaikan gaya mengajar mereka sehingga seimbang
yang tidak terlalu memihak pada salah satu gaya belajar siswanya.

Pentingnya guru menciptakan pembelajaran yang bervariasi dalam

cara yang berbeda, menggambarkan bahwa pembelajaran merupakan



36

aktivitas yang dinamis. Peserta didik akan belajar secara bermakna,
manakala mereka terlibat melakukan sesuatu secara aktif (baik secara fisik
maupun intelektual). Menurut Savage & Fautley (dalam Halimah,
2017:137) aktivitas pembelajaran yang bervariasi sangat memungkinkan
semua peserta didik mendapatkan tantangan dan diharapakan untuk sukses
pada tingkat kemampuan yang sesuai untuk mereka sendiri.

2.3.2 Tujuan Variasi Gaya Mengajar Guru

Paparan diatas, pada dasarnya sebagai alasan-alasan pentingnya guru
memiliki keterampilan untuk menampilan berbagai variasi dalam proses
mengajar. Keterampilan menunjukkan variasi adalah keterampilan dalam
menciptakan pembelajaran yang diselaraskan dengan kebutuhan, minat,
keterampilan, dan gaya belajar siswa.

Menurut Joni & Wardani (dalam Halimah, 2017:139) variasi dalam
pembelajaran adalah sebuah cara perubahan dalam pembelajaran, yang pada
umumnya mencakup tiga golongan yakni: variasi dalam gaya mengajar,
variasi dalam menggunakan alat dan media pembelajaran, serta variasi
dalam cara interaksi didalam proses belajar mengajar.

Menurut Halimah (2017:139) yang juga diungkapkan oleh Djamarah
dan Zain (2010:161-165) mengadakan variasi dalam pembelajaran pada
dasarnya bertujuan diantaranya adalah :

a. Menjaga fokus siswa terhadap hal-hal yang ada kaitannya dengan aspek

belajar mengajar.
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b. Menumbuhkan ketertarikan dan dorongan siswa melalui kegiatan
ekspolorasi dan investigasi.

c. Menumbuhkan sikap perilaku yang positif siswa terhadap guru dan
sekolah.

d. Memungkinkan terciptanya pemberian layanan pendidikan terhadap
kebutuhan belajar setiap peserta didik, sehingga dapat memberikan
kemudahan belajar.

e. Mendorong aktivitas belajar atau cara belajar peserta didik aktif yang
berkadar tinggi dengan cara mengikutsertakan siswa melalui beraneka
kegitan belajar yang menarik.

Sedangkan menurut Julaiha (dalam Majid,2015:262-263) tujuan
mengadakan variasi dalam pembelajaran adalah:

a. Menghilangkan kebosanan siswa dalam belajar

b. Meningkatkan motivasi peserta didik

c. Mengembangkan keingintahuan peserta didik terhadap hal-hal baru

d. Melayani gaya belajar peserta didik yang beraneka ragam

e. Meningkatkan keaktifan / Kketerlibatan siswa dalam pelaksanaan
pembelajaran.

Berdasarkan pemaparan berbagai, dapat diambil kesimpulan bahwa
tujuan mengadakan variasi gaya mengajar dalam pembelajaran adalah untuk
meningkatkan perhatian peserta didik, memotivasi peserta didik dalam

belajar, menjaga wibawa guru, dan mendorong peserta didik untuk belajar.
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2.3.3 Prinsip Penggunaan Variasi Gaya Mengajar Guru

Lingkungan belajar yang kondusif tentunya menjadi salah satu syarat

penyelenggaraan pembelajaran, hal ini bertujuan agar dapat merangsang

keaktifan dan kreatifitas siswa. Salah satunya yaitu dengan cara pengadaan

variasi dalam gaya mengajar guru. Beberapa prinsip dalam pengunaan

tersebut snagat penting dalam mendukung proses pelaksanaan tugas

mengajar dikelas. Menurut Halimah (2017:140) yang juga diungkapkan oleh

Majid (2015:265) prinsip — prinsip penggunaan variasi mengajar itu adalah:

1)

2)

3)

4)

Dalam rangka mewujudakn tujuan pembelajar, maka penggunaan
variasi dalam pengajaran itu harus menunjang tujuan tersebut.

Dalam pengadaan variasi dalam mengajar haruslah lancar dan tidak
terputus, dan tidak mengganggu proses pembelajaran sehingga siswa
akan lebih memfokuskan diri terhadap berbagai pembelajaran yang
dilaksanakan.

Dalam pengadaan variasi dalam mengajar haruslah terstruktur,
terencana, dan sistematik.

Dalam pengadaan variasi dalam mengajar haruslah luwes atau tidak
kaku, sehingga akan semakin mengoptimalkan pembelajaran.

Prinsip — prinsip inilah yang menjadi acuan oleh guru dalam

mengadakan berbagai variasi dalam gaya mengajar yang hendaknya selalu

memperhatikan kodisi siswa, situasi, dan lingkungan disekolah.
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2.3.4 Indikator Variasi Gaya Mengajar Guru

Ada banyak ahli yang memaparkan berbagai indikator variasi gaya
mengajar. Diantaranya Halimah (2017: 143-145) memaparkan ada beberapa
indikator antara lain : penggunaan variasi suara, pemusatan perhatian,
kesenyapan, mengadakan kontak pandang, gerak dan mimik, serta
perubahan posisi.

Penggunaan variasi suara saat mengajar hendaknya bervariasi agar
siswa tidak merasa bosan saat dijelaskan oleh guru. Variasi suara ini berupa
perubahan suara dari keras menjadi lembut, dari tinggi menjadi rendah, dari
cepat menjadi lambat, dari gembira menjadi sedih, atau memberikan suatu
tekanan pada kata-kata tertentu.

Pemusatan perhatian maksudnya guru harus memusatkan perhatian
siswa dalam hal-hal tertentu yang dianggap penting saat pembelajaran.
Pemusatan perhatian ini dapat mengynakan perkataan seperti ‘“Perhatikan
baik-baik,” dan sebagainya.

Kesenyapan dimaksudkan untuk menarik perhatian siswa. Perubahan
situasi dari ada suara menjadi keadaan tenang dan senyap akan menarik
perhatian siswa karena ingin tahu apa yang sedang terjadi.

Mengadakan kontak pandang sangatlah penting dalam pembelajaran
karena dengan adanya kontak pandang siswa akan merasakan adanya
hubungan antara dirinya dengan guru. Kontak pandang juga berguna untuk

menyampaikan informasi dan mengecek pemahaman siswa.
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Gerakan dan mimik diantaranya meliputi ekspresi wajah, gerakan
kepala, dan gerakan badan yang dilakukan oleh guru untuk berkomunikasi
dengan siswa saat pembelajaran. Saat pembelajaran berlangsung guru
hendaknya menampilkan ekspresi wajah yang bersemnagat sehingga siswa
juga ikut tertarik dengan materi yang akan disampaikan.

Perubahan posisi ini penting dalam pembelajaran karena digunakan
untuk mempertahankan perhatian siswa agar siswa tidak bosan dengan
keberadaan guru dikelas yang tidak berpindah tempat. Sesekali guru juga
perlu merubah posisi untuk menarik perhatian siswa.

Sehingga dalam penelitian ini, peneliti mengambil indikator variasi
gaya mengajar guru yang ada dalam Halimah (2017:143-145) yaitu sebagai
berikut:

a.Penggunaan variasi suara
b.Pemusatan perhatian
c.Kesenyapan
d.Mengadakan kontak pandang
e.Gerakan dan mimik (body language)
f.Perubahan posisi
2.4 Kemandirian Belajar Siswa
2.4.1 Pengertian Kemandirian Siswa
Kemandirian itu berawal dari kata dasar “mandiri” yang memperoleh
awalan “ke” dan memperoleh akhiran “an” yang dijadikan membentuk

sebuah kata keadaan atau kata benda. Di dalam Kamus Besar Bahasa
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Indonesia “kemandirian berarti hal atau keadaan dapat berdiri sendiri tanpa
bergantung pada orang lain”.

Erikson dalam Desmita (2016:185), memaparkan bahwa kemandirian
ialah sebuah usaha menemukan diri sendiri melalui proses pencarian ego
yaitu perkembangan menuju individualis yang mantap dan berdiri sendiri
agar dapat terlepas dari orangtua. Erikson mengatakan “kemandirian
ditandai dengan kemampuan menentukan nasib sendiri, kreatif dan inisiatif,
mengatur tingkah laku, bertanggung jawab, mampu menahan diri, membuat
keputusan-keputusan sendiri, serta mampu mengatasi masalah tanpa ada
pengaruh dari orang lain”.

Ali Asrori (2018:114) mengatakan bahwa ‘“kemandirian merupakan
suatu kekuatan internal individu yang diperoleh melalui proses
individualisasi, vyaitu proses realisasi kedirian dan proses menuju
kesempurnaan”. Dengan kemandirian yang sehat dan terintegrasi akan dapat
diperoleh melalui proses peragaman, perkembangan, dan ekspresi
kepribadian sampai tingkat yang tertinggi.

Fatimah (2010:143) mengatakan bahwa ‘“kemandirian merupakan
suatu sikap yang diperoleh secara kumulatif selama perkembangan, dan
individu akan terus belajar untuk bersikap mandiri dalam menghadapi
berbagai situasi di lingkungan, sehingga individu pada akhirnya mampu
berpikir dan bertindak sendiri”.

Durkheim (dalam Ali  Asrori,2018:110) mengatakan bahwa

“kemandirian merupakan elemen esensial ketiga dari moralitas yang
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bersumber pada kehidupan masyarakat. Kemandirian tumbuh dan
berkembang karena dua faktor yang menjadi prasyarat bagi kemandirian,
yaitu disiplin dan komitmen terhadap kelompok”.

Belajar mandiri bukan berarti belajar sendiri, melainkan usaha
seseorang untuk menyadari bahwa belajar itu bukanlah suatu keterpaksaan
tetapi suatu kebutuhan yang diperlukan individu tersebut (Suyantingsih dkk,
2014:3).

Siswa yang memiliki kemandirian belajar tinggi cenderung belajar
lebih baik dalam pengawasannya sendiri, mampu mengawasi dan mengatur
waktu belajarnya, menyelesaikan tugasnya, dan mengatur waktu dalam
belajar secara efisien (Setyarini dkk, 2016:180).

Kemandirian belajar merupakan salah satu faktor internal yang
mempengaruhi belajar selain efikasi diri, aktivitas belajar, dan kemampuan
berpikir logis (Sitti Fitriana dkk, 2015:88).

Berdasarkan pemaparan dari beberapa ahli tentang kemandirian dapat
disimpulkan bahwa kemandirian belajar adalah sikap seseorang dalam
belajar yang tidak tergantung pada orang lain untuk menyelesaikan tugas-
tugasnya. Pada penelitian ini, peneliti akan mengambil atau meneliti
indikator dari Erikson dalam Desmita (2016:185).

2.4.2 Bentuk — Bentuk Kemandirian Belajar Siswa

Kemandirian belajar memiliki bentuk yang berbeda-beda. Robert

Havighurst dalam Desmita (2016:186) menggolongkan kemandirian

kedalam empat bentuk yaitu:



43

1. Kemandirian emosi, merupakan kemampuan yang dimiliki oleh siswa
dalam melakukan pengontrolan emosi sendiri dan tidak terpengaruh
dengan emosi dengan orang lain.

2. Kemandirian ekonomi, merupakan kemampuan siswa dalam mengatur
ekonominya sendiri dan tidak bergantung pada ekonomi orang lain.

3. Kemandirian inetelektual, merupakan kemampuan siswa untuk
mengatasi berbagai masalah yang ada.

4. Kemandirian sosial, merupakan kemampuan siswa dalam berinteraksi
dengan orang lain.

Sementara menurut Steiberg dalam Desmita (2016:186-187), ia
membagi karakteristik kemandiian ke dalam tiga golongan yaitu
kemandirian emosional (emotional autonomy), kemandirian tingkah laku
(behavioral autonomy), dan kemandirian nilai (value eutonomy).

2.4.3 Faktor yang Mempengaruhi Kemandirian Belajar Siswa

Kemandirian tidaklah dibawa oleh setiap individu sejak lahir. Karena
dalam perkembangannya, kemandirian dipengaruhi oleh lingkungan melalui
berbagai stimulus atau rangsangan yang datang selain dari adanya bawaan
dari orang tua.

Terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi perkembangan
kemandirian siswa (Ali Ansori, 2018:118-119) antara lain:

1. Gen atau bawaan dari orang tua

Orang tua yang memiliki sifat kemandirian tinggi seringkali

menurunkan anak yang memiliki kemandirian juga. Tapi ada yang
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berpendapat bahwa bukan sifat kemandirian orang tuanya yang
menurun kepada anaknya, melainkan sifat orang tuanya muncul
berdasarkan cara orang tua mendidik anaknya.

Pola atau cara asuh orang tua.

Orang tua yang cenderung sering membanding-bandingkan anak yang
satu dengan yang lainnya juga akan berpengaruh kurang baik terhadap
perkembangan kemandirian anak.

Sistem pendidikan di sekolah.

Proses pendidikan yang banyak menekankan pentingnya pemberian
sanksi atau hukuman akan menghambat perkembangan kemandirian
belajar. Sedangkan proses pendidikan yang lebih menekankan
pentingnya penghargaan terhadap potensi anak, pemberian
penghargaan, dan penciptaan kompetisi positif akan memperlancar
perkembangan kemandirian.

Sistem kehidupaan yang ada dimasyarakat.

Sistem kehidupan masyarakat yang terlalu menekankan pentingnya
hierarki struktur sosial, merasa kurang aman atau mencekam serta
kurang menghargai manifestasi potensi remaja dalam kegiatan
produktif dapat menghambat kelancaran perkembangan kemandirian
remaja. Sebaliknya, lingkungan masyarakat tidak terlalu ada tingkatan
dan aman serta menghagai ekspresi potensi remaja, maka hal ini akan
dapat menarik dan memberikan dorongan dalam perkembangan

kemandirian belajar siswa.
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2.4.4 Upaya Mengembangkan Kemandirian Belajar bagi Siswa
Kemandrian belajar bukan suatu kemampuan yang diturunkan oleh
orang tua tetapi diciptakan oleh diri sendiri. Kemandirian belajar harus terus
dikembangkan agar seseorang bisa menjadi pribadi yang lebih baik.

Seseorang yang memiliki kemandirian baik tentunya memiliki karakter yang

baik juga. Desmita (2017:190) berpendapat bahwa pendidikan disekolah

perlu melakukan adanya upaya-upaya perkembangan siswa, yaitu :

1. Dalam proses menagajar hendaklah yang demokratis agar anak merasa
dihargai.

2. Selalu menyemangati siswa agar ia mampu bertindak aktif dalam
menyelesaikan masalah dan mengambil keputusan didalam kegiatan
yang ada disekolah.

3. Merangsang keingintahuan siswa serta memberikannya kebebasan agar
siswa dapat mengeksplorasi lingkungannya sendiri.

4. Haruslah tidak membeda-bedakan antara siswa satu dengan lainnya.

5. Selalu membangun hubungan yang baik serta akrab dengan siswa.

2.4.5 Indikator Kemandirian Belajar Siswa
Kemandirian belajar merupakan sikap seseorang dalam belajar yang
tidak tergantung pada orang lain untuk menyelesaikan tugas-tugasnya.
Siswa harus memiliki kemandiriannya masing-masing terutama dalam
hal kemandirian belajar . Kemandirian belajar sangat penting bagi

perkembangan dan kelancaran siswa tersebut dalam mengikuti pelajaran di
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kelas. Kemandirian juga sangat berguna bagi siswa dalam menjalani hidup
baik di dalam keluarga, sekolah, maupun di masyarakat.

Di era sekarang ini, siswa di harapkan sudah bisa bersikap mandiri
diantaranya mampu menyelesaikan masalahnya sendiri tanpa harus
bergantung pada orang lain. Siswa yang sudah bisa menyelesaikan
masalahnya sendiri akan berpeluang besar siswa tersebut dapat mengambil
keputusannya sendiri, menentukan nasibnya sendiri dan bertanggungjawab
dengan yang ia lakukan.

Ada banyak ahli yang memaparkan indikator kemandirian belajar,
namun dalam hal ini peneliti mengambil indikator kemandirian belajar
menurut Desmita (2017:185) karena indikator-indikator tersebut sesuai
dengan permasalahan yang ada di sekolah tempat peneliti melakukan
penelitian yaitu sebagai berikut :

1) Kemampuan menentukan nasib sendiri

2) Kreatif dan inisiatif

3) Mengatur tingkah laku

4) Bertanggungjawab

5) Mampu menahan diri

6) Membuat keputusan — keputusan sendiri

7)  Mampu mengataasi masalah tanpa ada pengaruh dari orang lain.

Kemandirian siswa dalam menentukan nasib sendiri ditandai dengan
kuatnya pendirian yang dimiliki siswa, baik di dalam kelas, di rumah

maupun di masyarakat. Seorang siswa yang memiliki pendirian yang kuat,
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ia tidak akan mudah terpengaruh oleh temannya dan berani menjadi dirinya
sendiri di kelas.

Seorang siswa juga harus kreatif dan inisiatif dalam belajarnya. Siswa
yang kreatif cenderung memiliki ide-ide sendiri dalam menyelesaikan
masalah tertentu secara mandiri.

Kemandirian mengatur tingkah laku, seorang siswa yang memiliki
kemandirian dalam mengatur tingkah laku akan mudah memposisikan
dirinya di dalam kelas. Siswa juga akan mengontrol tingkah lakunya di
dalam kelas sesuai dengan peraturan yang ada.

Bertanggungjawab, siswa harus memiliki rasa tanggungjawab yang
besar terhadap suatu tugas yang diberikan dan suatu hal yang ia kerjakan.
Siswa dengan rasa tanggung jawab yang besar akan mengerjakan suatu
tugas atau pekerjaan dengan sungguh-sungguh.

Mampu menahan diri, siswa harus mampu menahan diri atau
keinginannya dalam kondisi tertentu. Misalnya didalam sebuah kelompok,
siswa tidak boleh memaksakan kehendaknya sendiri pada orang lain
melainkan harus sesuai dengan hasil diskusi kelompok tersebut.

Membuat keputusan-keputusan sendiri, siswa harus mampu
mengambil keputusannya secara mandiri tanpa terpengaruh orang lain.
Semakin siswa mandiri, siswa akan berani mengambil keputusannya sendiri
tanpa harus menunggu perintah dari orang lain.

Siswa juga harus mampu dalam mengatasi masalah tanpa ada

pengaruh dari orang lain. Siswa dengan kemandirian yang tinggi akan



48

berusaha menyelesaikan masalahnya secara mandiri dengan sungguh-
sungguh. Sehingga siswa akan menjadi pribadi yang lebih kuat dalam

menghadapi masalah dikemudian hari tanpa pengaruh dari orang lain.

2.5 Hakikat Hasil Belajar IPS
2.5.1 Pengertiaan Hasil Belajar

Seseorang yang telah menempuh kegiatan belajar akan memperoeh
hasil belajar sesuai dengan apa yang telah dipelajari. K.Brahim dalam
Susanto (2013:5) menyatakan bahwa “hasil belajar dapat diartikan sebagai
tingkat keberhasilan siswa dalam mempelajari materi pelajaran di sekolah
yang dinyatakan dalam skor yang diperoleh dari hasil tes mengenal
sejumlah materi pelajaran tertentu”.

Sedangkan menurut Sukmadinata (dalam Euis Karwati, 2015:214)
mengatakan bahwa “hasil belajar atau achievement merupakan realisasi atau
pemekaran dari kecakapan-kecakapan potensial atau kapasitas yang dimiliki
seseorang”.

Hasil belajar dipengaruhi oleh jumlah upaya yang dilakukan oleh
anak, kecerdasan, dan penguasaan anak pada materi yang dipelajari (Endang
Suprapti, 2018:39).

Sederhananya yang dimaksudkan dengan hasil belajar yaitu segala
kemampuan yang diperoleh oleh anak setelah ia melakukan kegiatan belajar
guna mencapai tujuan pendidikan nasional. Permendikbud Nomor 21 Tahun
2016 mengatakan bahwa dalam upaya mewujudkan tujuan pendidikan

nasional tersebut telah ditetapkan Standar Kompetensi Lulusan yang
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merupakan kriteria mengenai kualifikasi kemampuan lulusan yang
mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan.

Sejalan dengan Permendikbud Nomor 21 Tahun 2016, Benyamin
S.Bloom menyampaikan “tiga taksonomi yang disebut dengan ranah belajar,
yaitu : ranah kognitif (cognitive domain), ranah afektif (affective domain),
dan ranah psikomotorik (psychomotoric domain)”.

Pada ranah kognitif akan merujuk pada aspek intelektual meliputi
pengertian, pengetahuan, dan keterampilan dalam berpikir.

Pada ranah afektif akan merujuk pada sikap, nilai, perasaan, dan
minat. Pada ranah psikomotorik akan merujuk pada keterampilan siswa
berkaitan dengan kemampuan fisik berupa motorik dan syaraf, menipulasi
objek, serta koordinasai syaraf.

Dengan demikian, hasil belajar yang harus dicapai oleh siswa
mencakup tiga ranah yaitu sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Setelah
hasil belajar diperoleh maka perlu dilihat apakah hasil belajar tersebut sudah
sesuai atau belum dengan tujuan yang kendak dicapai, untuk mengeceknya
salah satunya melalui evaluasi. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Sunal
dalam Susanto (2013:5) bahwa “evaluasi merupakan proses penggunaan
informasi untuk membuat perimbangan seberapa efektif suatu program telah
memenuhi kebutuhan siswa”.

Dari pemaparan mengenai hasil belajar, dapat disimpulkan hasil
belajar merupakan segala kemampuan yang diperolenh siswa setalah

melakukan kegiatan belajar melalui interaksi belajar berupa pengetahuan,
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perubahan sikap, dan keterampilan yang akan terjadi secara terus menerus.

Hasil belajar dapat digunakan guru untuk mengetahui sejauh manakah

materi atau pengetahuan yang diperoleh oleh siswanya.

2.5.2 Faktor — Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Hasil belajar siswa tidak terus-menerus sama dan bisa naik turun. Hal

ini disebabkan ada faktor yang memengaruhi hasil belajar. Wasliman dalam

Susanto (2013:12) mengatakan bahwa “hasil belajar yang dicapai peserta

didik merupakan hasil interaksi antara berbagai faktor yang memengaruhi,

baik faktor internal maupun faktor eksternal”.

1.

Faktor internal, merupakan faktor yang berasal dari diri siswa itu
sendiri. Seperti kepintaran, minat, kebiasaan belajar siswa, kondisi
fisik siswa dan kesehatannya.

Faktor eksternal, merupakan faktor yang berasal dari luar diisi siswa
itu sendiri. Seperti kondisi keluarga, perhatian orang tua, serta
lingkungan baik itu lingkungan rumah, sekolah, maupun

kemasyarakat.

2.5.3 Hasil Belajar llmu Pengetahuan Sosial

Hasil belajar merupakan segala kemampuan yang didapat siswa

setelah terjadi interaksi belajar berupa pengetahuan, perubahan sikap,

keterampilan yang akan terjadi secara terus menerus. Hasil belajar dapat

digunakan guru untuk mengukur seberapa jauh materi atau pengetahuan

yang diterima siswa. Hasil belajar IPS merupakan suatu pencapaian oleh
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peserta didik dalam mata pelajaran IPS. Capaian hasil belajar ini dapat Kita
lihat melalaui evaluasi dan penilaian-penilaian oleh guru.

Masih rendahnya hasil belajar IPS disebabkan oleh masih dominannya
skill menghafal materi IPS daripada skill memproses sendiri pemahaman
suatu materi IPS (Firosalia, 2016:85).

Kajian Empiris

Penelitian yang sejenis dan menginspirasi peneliti meneliti tentang
variasi gaya mengajar guru dan kemandirian belajar yaitu dari penelitian
yang sudah dilakukan oleh peneliti terdahulu.

Penelitian yang dilakukan oleh Sumilah pada tahun 2017 dengan judul
“Kemampuan Guru Sekolah Dasar Dalam Mengadakan Variasi Pada
Pembelajaran Tematik”. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di
Sekolah Dasar Gugus Imam Bonjol Kecamatan Purwodadi Kabupaten
Grobogan, guru kelas awal telah mampu menguasai keterampilan dalam
mengadakan variasi pembelajaran dengan sangat baik. Pengadaan variasi
pembelajaran dilakukan melalui banyak cara, baik melalui gerak tubuh,
suara, kegiatan yang meningkatkan semangat belajar, pembentukan
kelompok belajar, dan penggunaan media belajar. Pemberian variasi
tersebut dapat meningkatkan keaktifan siswa, dan motivasi belajar siswa.

Penelitian yang dilakukan oleh Eko Purwanti dan A.Busyairi pada
tahun 2017 dengan judul “Hubungan Interaksi Sosial dan Kemandirian
Belajar Siswa dengan Hasil Belajar IPS”. Hasil penelitian menunjukkan

bahwa hubungan interaksi sosial dengan hasil belajar IPS diperoleh rhitung
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0,780, hubungan kemandirian belajar dengan hasil belajar IPS diperoleh
rhitung 0,867, hubungan interaksi sosial dan kemandirian belajar dengan
hasil belajar IPS diperoleh rhitung 0,908 dan besarnya kontribusi
ditunjukkan dengan koefisien determinasi sebesar 82,4%. Simpulan dari
penelitian ini yaitu terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara
interaksi sosial dan kemandirian belajar siswa dengan hasil belajar IPS.
Saran yang diberikan untuk membina interaksi sosial dan kemandirian
belajar siswa, guru dapat membina kerjasama antar siswa dengan cara
memberikan tugas kelompok kepada siswa.

Penelitian yang dilakukan oleh Susilo Tri Widodo pada tahun 2016
dengan judul “Hubungan antara Kemandirian Belajar dengan Hasil Belajar
Siswa SDN Purwoyoso 06 Semarang”. Berdasarkan hasil penelitian, analisis
data, dan pembahasan ditemukan adanya hubungan yang positif dan
signifikan antara kemandirian belajar dengan hasil belajar siswa SD Negeri
Purwoyoso 06 Semarang dengan perolehan rhitung 0,560 dengan signifikan
0,000.

Penelitian yang dilakukan oleh Sandy Arief pada tahun 2017 dengan
judul “Pengaruh Gaya Mengajar Guru, Disiplin Belajar, dan Teman Sebaya
terhadap Prestasi Belajar”. Hasil penelitian berdasarkan dari uji t diperoleh
hasil signifikansi yang mencapai nilai 0,002 kurang dari 0,05 yang berarti
menunjukkan ada pengaruh gaya mengajar guru terhadap prestasi belajar.
Hal ini menunjukan bahwa semakin baik gaya mengajar guru, maka

semakin baik pula prestasi belajar yang didapat siswa, sebaliknya apabila
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semakin rendah gaya mengajar guru, maka semakin rendah pula prestasi
belajar yang didapat siswa.

Penelitian yang dilakukan oleh Syamsu Hadi pada tahun 2016 dengan
judul “Pengaruh Kemampuan Berpikir Kritis, Fasilitas Belajar, Dan Gaya
Mengajar Guru Terhadap Keaktifan Belajar Siswa Kelas X Pada Mata
Pelajaran Ekonomi Di Sma N 2 Kendal Tahun Ajaran 2015/2016”. Hasil uji
hipotesis diperoleh bahwa ada pengaruh kemampuan berpikir kritis, fasilitas
belajar, dan gaya mengajar guru secara simultan terhadap keaktifan belajar
siswa sebesar 23,7% dan sisanya 76,3% dipengaruhi oleh faktor yang yang
tidak diteliti dalam penelitian ini. Secara parsial kemampuan berpikir kritis
berpengaruh secara signifikan terhadap keaktifan belajar siswa dengan
kontribusi sebesar 11,8%, fasilitas belajar kontribusi 5,3% dan gaya
mengajar guru sebesar 5,4%.

Penelitain yang dilakukan oleh Rahman Hadiatur (dalam Jurnal
Penenlitian dan Pendidikan IPS Vol.10 No.3 Hal. 337-344 2016) dengan
judul “Pengaruh Model Pembelajaran Dan Gaya Mengajar Guru Tehadap
Prestasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pkn”. Pada penelitian ini
menunjukkan hasil adanya pengaruh yang signifikan antara gaya mengajar
guru terhadap prestasi belajar siswa. Sehingga gaya mengajar guru tidak
dapat diabaikan dalam mengajar untuk mendorong belajar siswa.

Penelitian yang dilakukan oleh Sigit Priyono dkk pada tahun 2018
dengan judul “Korelasi Variasi Gaya Mengajar Guru dengan Hasil Belajar

Peserta Didik Kelas VII SMP Negeri 2 Belitung Mulya”. Berdasarkan
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penelitian terdapat korelasi yang signifikan antara gaya mengajar guru
dengan hasil belajar siswa kelas VIl SMP N 2 Belitang Mulya. Hal ini dapat
dibuktikan dengan besarnya ttabel < thitung yaitu 0,349 < 2,0 dengan nilai
signifikasi 0,000 < 0,05, maka Ho ditolak dan H1 diterima dan terdapat
pengaruh sebesar 34,3 % dan selebihnya 66,7 % dipengaruhi oleh faktor
yang lain diluar penelitian ini.

Penelitiaan yang dilakukan oleh Rahman dkk pada tahun 2015 dengan
judul “Efektivitas Variasi Gaya Mengajar Guru terhadap Hasil Belajar
Siswa Kelas XI Pelajaran Ekonomi di SMA”. Bersadarkan penelitian
diperoleh hasil mengenai variasi gaya mengajar guru terhadap hasil belajar
siswa pada mata pelajaran ekonomi kelas XI IPS | SMA Taruna Bumi
Khatulistiwa sudah tergolong efektif berdasarkan kriteria efektif yang
digunakan peneliti mengenai variasi gaya mengajar guru yang terdiri dari
variasi suara, penekanan, pemberian waktu, kontak pandang, gerakan
anggota badan dan pindah posisi dengan total keseluruhan yaitu 83,3%

Penelitian yang dilakukan oleh Adam dan Santi Nurjanah (Vol.2 No.1
hal. 18-26 Juli 2018) dengan judul “Analisis Gaya Mengajar Guru
Korespondensi). Uji hipotesis menunjukkan adanya pengaruh gaya
mengajar yang signifikan terhadap hasil belajar siswa. Berdasarkan nilai
koefisien determinasi, besarnya pengaruh gaya mengajar terhadap hasil
belajar siswa adalah 94,70%. Dengan demikian peningkatan gaya mengajar

yang semakin sesuai akan meningkatkan capaian prestasi siswa.
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Penelitian yang dilakukan oleh Miftahul Al Fatihah (Vol.1 No.2 Juli-
Desember 2016) dengan judul “Hubungan Antara Kemandirian Belajar
dengan Prestasi Belajar PAI Siswa Kelas III SDN Panularan Surakarta”.
Berdasarkan hasil perhitungan product moment nilai rhitungadalah 0,581.
Sedangkan nilai rtabel adalah0,344, sehingga rhitung (0,581) > rtabel
(0,344). Dari penelitin ini dapat dilihat bahwa ada hubungan antara
kemandirian belajar dengan prestasi belajar PAI sisa kelas Il SDN
Penularan Surakarta.

Penelitian ynang dilakukanoleh Suid dkk (dalam Jurnal Pesona Dasar
Vol.1 No.5 Hal.70-80 April 2017) dengan judul “ Analisis Kemandirian
Siswa dalam Proses Pembelajaran di Kelas Il SD Negeri 1 Banda Aceh”.
Dari penelitian tersebut didapat yang termasuk kedalam kemandirian yang
baik adalah percaya diri, mampu bekerja sendiri, menghargai waktu, dan
memiliki rasa ingin bersaing. Sedangkan dalam kemandirian yang cukup
adalah dapat bertanggung jawab dan megambil keputusan. Didalam
memunculkan kemandirian pada diri siswa, guru hendaknya meningkatkan
setiap aspek kemandirian terutama pada sikap bertanggungjawab dan
mengambil keputusan yang dapat dilakukan melalui proses belajar mengajar
yang demokratis sehingga siswa dapat berpartisipasi aktif, memberikan
kebebasan pada siswa untuk mengeksplorasi lingkungan, merangsang rasa
ingin tahu siswa, serta tidak membedakan antara satu siswa dengan siswa

lain.
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Peneltian yang dilakukan oleh Huri Suhendri (dalam Jurnal Formatif
Vol.1 No.1 Hal.29-39) dengan judul “Pengaruh Kecerdasan Matematis—
Logis Dan Kemandirian Belajar Terhadap Hasil Belajar Matematika”. Dari
penelitian ini didapat adanya pengaruh antara kemandriian belajar terhadap
hasil belajar matematika. Dilihat dari nilai koefisien korelasi sederhana yang
positif dengan uji signifikans korelasi dengan Sig. < 0,05 dan uji koefisien
regresi dengan Sig. > 0,05. Jadi dapat disimpulkan, kemandirian belajar
siswa sangat penting dan berpengaruh terhadap proses kegiatan belajar
matematika.

Penelitian dilakukan oleh Saefullah Asep dkk dengan judul
“Hubungan antara Sikap Kemandirian Belajar dan Prestasi Belajar Siswa
Kelas X pada Pembelajaran Fisika Berbasis Portofolio”. Berdasarkan hasil
penelitian disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif (searah) yang
berarti antara sikap kemandirian belajar dan prestasi belajar siswa, semakin
baik sikap kemandirian belajar yang dimiliki siswa, maka akan semakin
baik pula prestasi belajar yang akan diraihnya.

Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional Pasal 1 Ayat 1 menyebutkan bahwa “Pendidikan adalah usaha
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan

dirinya, masyarakat, bangsa dan negara”.
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Undang — Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional Bab Il Pasal 3 menyatakan bahwa “Pendidikan Nasional berfungsi
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban yang
bermartabat dalam rangka mencerdaskan bangsa, bertujuan untuk
mengembangkan potensi siswa agar menjadi manusia yang beriman dan
bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis dan
bertanggung jawab”.

Peraturaan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tntang Standar Nasional
Pendidikan, Pasal 19 ayat 1 menerangkan bahwa Proses pembelajaran pada
satuan  pendidikan  diselengarakan  secara interaktif, inspiratif,
menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi
aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativiitas, dan
kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta
psikologis peserta didik.

Peraturan Pemerintaln Nomor 74 Tahun 2008 tentang Guru, Pasal 52
Ayat 1 menegaskan bahwa tugas pokok guru adalah merencanakan
pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, menilai hasil pembelajaran,
membimbing dan melatih peserta didik, dan melaksanakan tugas tambahan
yang melekat pada pelaksanaan kegiatan pokok sesuai dengan beban kerja

guru.
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2.7 Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir merupakan sebuah rancangan yang akan
menjelaskan keterhubungan antar variabel dari penelitian yang akan Kita
lakukan. Sugiyono (2016:60) mengatakan bahwa “kerangka berpikir
merupakan model konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan
berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang penting”.
Kerangkan berpikir ini berfungsi untuk memaparkan secara teoretis hubungan
atau pertautan antar variabel yang akan diteliti. Pada penelitian ini, peneliti
memilih variabel variasi gaya mengajar guru, kemandirian belajar siswa, dan
hasil belajar IPS siswa untuk diteliti.

Variasi gaya mengajar guru disini sangat berhubungan dengan kegiatan
pembelajaran. Setiap guru hendaknya memiliki variasi dalam gaya
mengajarnya sendiri. Variasi gaya mengajar guru hendaknya yang disukai
oleh siswa agar dapat menunjang kegiatan belajar sehingga diharapkan dapat
meningkatkan capaian belajar siswa.

Variasi dalam gaya mengajar guru yang cenderung monoton akan
menjadikan siswa cepat merasa bosan dan cenderung tidak memiliki minat
untuk memperhatikan pelajaran yang disampaikan. Akibatnya materi ynang
dipaparkan tidak dapat diserap maksimal oleh siswa, yang berakibat pada
kurang bermaknanya materi pembelajaran. Ketika materi pelajaran yang
diserap kurang maksimal, tentunya ketika diadakan evaluasi, peserta didik
akan mengalami kesulitan dalam menyelesaikannya. Sehingga mempengaruhi

kemandirian siswa dalam belajar dimana yang seharusnya siswa bisa
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merampungkan evaluasi itu secara mandiri, karena materi yang diperoleh
kurang maksimal maka peserta didik cenderung akan meminta jawaban dari
teman-temannya.

Kemandirian belajar peserta didik sangat berhubungan dengan hasil
belajar yang akan dicapainya khususnya hasil belajar IPS. Kemandirian
belajar akan mengakibatkan individu mempunyai keinginan untuk bersaing
maju untuk kebaikan dirinya dan setiap apa yang dilakukannya dia dapat
bertanggungjawab. Desmita (2017:185-186) menjelaskan bahwa kemandirian
ialah kemampuan dalam mengontrol dan mengatur perasaan, pikiran,
tindakannya, serta dapat berusaha sendiri untuk mengatasi perasaan malu dan
keraguan tersebut. Kemandirian dalam belajar harus dimiliki oleh setiap
siswa, karena dengan sikap kemandirian dalam belajar siswa akan membantu
siswa dalam proses kegiatan belajar yang dapat mendorong meningkatnya
hasil capaian belajar.

Jadi variasi gaya mengajar guru dan kemandirian belajar siswa secara
bersama- sama berhubungan dengan hasil belajar siswa kelas V.

Berdasarkan alur tersebut, peneliti ingin mengetahui adakah hubungan
variasi gaya mengajar guru dan kemandirian belajar siswa dengan hasil
belajar IPS kelas V SDN Kecamatan Petarukan Kabupaten Pemalang. Dari
alur berpikir yang sudah dipaparkan diatas dapat digambarkan kedalam bagan

kerangka berpikir:
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Gambar 2.1 Bagan Kerangka Berpikir
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4. Kemandirian belajar siswa berbeda-beda
v
Faktor yang mempengaruhi Hasil Belajar IPS Kelas V SD
|
v v
Variasi Gaya Mengajar Guru(X1) Kemandirian Belajar Siswa (X2)
Indikator: Indikator:

Kemampuan menentukan nasib sendiri
Kreatif dan inisiatif

Mengatur tingkah laku

Bertanggung jawab

Mampu menahan diri

Membuat keputusan-keputusan sendiri

Mampu mengatasi masalah tanpa ada pengaruh
dari orang lain.

Penggunaan variasi suara
Pemusatan perhatian
Kesenyapan

Mengadakan kontak pandang
Gerakan dan mimik
Perubahan posisi

ouakrwbdPE
Nook~owdE

v

Hipotesis Penelitian
Ha 1 : Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara variasi gaya mengajar guru
dengan hasil belajar IPS kelas V SDN Kecamatan Petarukan Kabupaten Pemalang.
Ha 2 : Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara kemandirian belajar siswa
dengan hasil belajar IPS kelas V SDN Kecamatan Petarukan Kabupaten Pemalang.
Ha 3 : Terdapat hubungan yang positif dan sigifikan antara variasi gaya mengajar guru
dan kemandirian belajar siswa secara bersama-sama dengan hasil belajar IPS Kelas
V SDN Kecamatan Petarukan Kabupaten Pemalang.
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Keterangan:
X1 : Variasi Gaya Mengajr Guru
X2 : Kemandiriian Belajar Siswa

Y : Hasil Belajar IPS

-3 : Hubungan

2.8 Hipotesis
Sugiyono (2016:96) menyatakan ‘hipotesis merupakan jawaban
sementara terhadap rumusan masalah penelitian, di mana rumusan masalah
penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan”. Berangkat
dari kajian teoretis, kajian empiris dan kerangka berpikir yang telah
dipaparkan, didapatlah dirumuskan hidpotesis dari penelitian ini yaitu:

Ha 1 : Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara variasi gaya
mengajar guru dengan hasil belajar IPS kelas V SDN Kecamatan
Petarukan Kabupaten Pemalang.

Ha 2 : Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara kemandirian
belajar siswa dengan hasil belajar IPS kelas V SDN Kecamatan
Petarukan Kabupaten Pemalang.

Ha 3 : Terdapat hubungan yang postif dan signifikan antara variasi gaya
mengajar guru dan kemandirian belajar siswa secara bersama-sama
dengan hasil belajar IPS kelas V SDN Kecamatan Petarukan

Kabupaten Pemalang.



BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka penelitian ini dapat

disimpulkan sebagai berikut.

5.1.1 Terdapat hubungan yang positif dan signifikan variasi gaya mengajar guru
dengan hasil belajar IPS siswa kelas V SDN Kecamatan Petarukan
Kabupaten Pemalang dengan nilai koefisien korelasi yaitu 0,616 yang
termasuk dalam kategori kuat. Besarnya kontribusi variasi gaya mengajar
guru terhadap hasil belajar IPS kelas V vyaitu 38% sedangkan 62%
dipengaruhi oleh faktor lain selain variasi gaya mengajar guru.

5.1.2 Terdapat hubungan yang positif dan signifikan kemandirian belajar siswa
dengan hasil belajar IPS siswa kelas V SDN Kecamatan Petarukan
Kabupaten Pemalang dengan nilai koefisien korelasi yaitu 0,569 yang
termasuk dalam kategori sedang. Besarnya kontribusi kemandirian belajar
siswa terhadap hasil belajar IPS kelas V vyaitu 32% sedangkan 68%
dipengaruhi oleh faktor lain selain kemandirian belajar siswa.

5.1.3 Terdapat hubungan yang positif dan signifikan variasi gaya mengajar guru
dan kemandirian belajar siswa secara bersama-sama dengan hasil belajar
IPS siswa kelas V SDN Kecamatan Petarukan Kabupaten Pemalang dengan
nilai koefisien korelasi yaitu 0,738 yang termasuk dalam kategori sangat

kuat. Besarnya kontribusi variasi gaya mengajar guru dan kemandirian
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belajar siswa secara bersama-sama terhadap hasil belajar IPS kelas V yaitu

29% sedangkan 71% dipengaruhi oleh faktor lain selain variasi gaya

mengajar guru dan kemandirian belajar siswa.

Dengan demikian hipotesis penelitian diterima yaitu terdapat hubungan
antara variasi gaya mengajar guru dan kemandirian belajar siswa secara bersama-
sama dengan hasil belajar IPS siswa kelas V SDN Kecamatan Petarukan
Kabupaten Pemalang.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan yang telah dipaparkan, peneliti

memberikan saran yang dapat dijadikan masukan sebagai berikut.

5.2.1 Guru hendaknya meningkatkan variasi gaya mengajarnya khususnya pada
indikator mengadakan kontak pandang. Mengadakan kontak pandang
dengan siswa sangatlah penting untuk memotivasi siswa dalam belajar
karena mereka akan merasa diperhatikan. Mengadakan kontak pandang
tidak hanya saat mengajak bicara siswa namun juga dilakukan sewaktu-
waktu untuk mengontrol keadaan kelas.

5.2.2 Guru sebagai pendidik, lebih memaksimalkan pengadaan variasi dalam gaya
mengajarnya karena sudah terbukti dengan keterampilan guru memberikan
variasi gaya mengajar dapat meningkatkan hasil belajar IPS kelas V, yakni
dengan memberikan variasi dalam penggunaan suara maupun gerak tubuh
guru itu sendiri.

5.2.3 Guru hendaknya meningkatkan hasil belajar IPS kelas VV khususnya pada

ranah kognitif dengan cara pemahaman konsep materi secara detail yang
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dilaksanakan dengan berbagai variasi gaya mengajar guru akar siswa
tertarik dan tidak cepat bosan. Selain itu, guru hendaknya mengetahui
karakteristik siswa khususnya dalam hal kemandirian belajarnya sehingga
guru dapat membantu meningkatkan kemandirian belajar siswa tersebut.
5.2.4 Bagi peneliti selanjutnya dapat meneliti faktor lain yang juga mempengaruhi
keberhasilan siswa dalam mencapai hasil belajar IPS kelas V yang
diharapkan selain variasi gaya mengajar guru dan kemandirian belajar

siswa.
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